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Abstrak 

Penelitian ini menghadirkan model Sistem Informasi Pengadaan Barang berbasis 
desktop yang mengintegrasikan mekanisme reward point adaptif sebagai 
instrumen pengendali proses dan perilaku pengguna pada pengelolaan pembelian 
barang kebutuhan rumah tangga. Berbeda dari sistem pengadaan konvensional 
yang berfokus pada pencatatan transaksi, sistem ini dirancang dengan 
pendekatan STEM untuk mengonversi aktivitas operasional menjadi indikator 
kinerja terukur melalui algoritme matematis pemberian poin. Pendekatan ini 
memungkinkan sistem berfungsi tidak hanya sebagai alat administrasi tetapi 
sebagai mekanisme regulasi proses kerja berbasis data. Metode penelitian 
menggunakan quasi-eksperimental dengan analisis komparatif sebelum dan 
sesudah implementasi sistem. Data transaksi dianalisis untuk mengukur 
perubahan waktu siklus pengadaan, tingkat kesalahan pencatatan, serta 
kepatuhan pengguna terhadap alur sistem. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
penerapan sistem menghasilkan peningkatan signifikan efisiensi proses, 
penurunan kesalahan data dan kenaikan tingkat kepatuhan pengguna secara 
konsisten. Integrasi reward point terbukti efektif menggeser pola kerja pengguna 
dari reaktif menjadi proaktif karena setiap tindakan operasional memiliki 
konsekuensi kinerja yang terukur. Temuan ini menegaskan bahwa inovasi sistem 
informasi pengadaan tidak cukup dilakukan melalui otomasi teknis semata, 
melainkan melalui integrasi desain sistem, pengukuran kinerja dan mekanisme 
insentif berbasis algoritme. Model yang diusulkan memberikan kontribusi 
konseptual dan praktis sebagai pendekatan baru dalam transformasi digital 
pengelolaan pembelian barang kebutuhan rumah tangga yang berorientasi pada 
efisiensi, akuntabilitas dan perubahan perilaku kerja secara berkelanjutan. 

Kata Kunci: STEM; Sistem Informasi Pengadaan; Aplikasi Desktop; Reward 
Point; Proses Bisnis 

Abstract 

This research presents a desktop-based Goods Procurement Information System 
model that integrates an adaptive reward point mechanism as an instrument for 
controlling the process and user behavior in managing the purchase of household 
goods. Different from conventional procurement systems that focus on recording 
transactions, this system is designed with a STEM approach to convert operational 
activities into measurable performance indicators through a mathematical 
algorithm for awarding points. This approach allows the system to function not 
only as an administrative tool but as a data-driven work process regulation 
mechanism. The research method used was quasi-experimental with a 
comparative analysis before and after system implementation. Transaction data 
was analyzed to measure changes in procurement cycle times, recording error 
rates, and user compliance with the system flow. The results of the study showed 
that the implementation of the system resulted in a significant increase in process 
efficiency, a decrease in data errors and a consistent increase in user compliance 
levels. Reward point integration has proven effective in shifting user work 
patterns from reactive to proactive because every operational action has 
measurable performance consequences. This finding confirms that innovation in 
procurement information systems cannot be achieved solely through technical 
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automation, but rather through the integration of system design, performance 
measurement, and algorithm-based incentive mechanisms. The proposed model 
provides conceptual and practical contributions as a new approach in the digital 
transformation of household goods purchasing management that is oriented 
towards efficiency, accountability and sustainable changes in work behavior. 

Keywords: STEM; Procurement Information System; Desktop Application; 
Reward Point; Business Process; Operational Efficiency; Performance 
algorithm; Statistical Analysis; System Evaluation  
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1. PENDAHULUAN 

Proses pengadaan barang merupakan fungsi strategis yang menentukan 

kontinuitas operasional, efektivitas biaya dan kualitas layanan internal organisasi[1]. 

Namun banyak institusi masih mengandalkan prosedur manual atau sistem semi 

digital yang tidak terintegrasi sehingga menimbulkan inefisiensi struktural. 

Permasalahan seperti keterlambatan persetujuan, tingginya kesalahan pencatatan, 

minimnya transparansi alur kerja serta rendahnya kedisiplinan pengguna menjadi 

faktor utama yang menghambat performa pengadaan. Kondisi ini menunjukkan 

adanya kesenjangan signifikan antara kebutuhan organisasi akan proses pengadaan 

yang responsif dan kemampuan sistem yang digunakan saat ini dalam menyediakan 

rekam jejak, kontrol proses dan pengambilan keputusan berbasis data. 

Transformasi digital menawarkan peluang strategis untuk mengatasi 

permasalahan tersebut tetapi keberhasilan implementasi sistem tidak hanya 

bergantung pada teknologi, melainkan juga pada desain sistem yang mampu 

mengoptimalkan perilaku pengguna. Pada banyak kasus, sistem informasi gagal 

memberikan dampak signifikan karena pengguna tidak terdorong untuk mengikuti 

prosedur yang benar atau tidak memiliki insentif untuk menjaga akurasi dan 

ketepatan waktu input. Dengan demikian permasalahan pengadaan tidak hanya 

bersifat teknis tetapi juga berkaitan dengan dinamika perilaku organisasi. 

Dalam penerapan pendekatan STEM (Science, Technology, Engineering and 

Mathematics) menawarkan kerangka konseptual yang lebih komprehensif[2]. 

Pendekatan sains memungkinkan identifikasi akar masalah berbasis data, teknologi 
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menyediakan platform untuk mengotomasi dan memantau proses secara real time, 

rekayasa perangkat lunak memastikan desain sistem yang modular, andal dan dapat 

diaudit. Sementara pendekatan matematis dengan perancangan algoritma 

pengukuran kinerja yang objektif. Integrasi keempat elemen ini membuka ruang bagi 

pengembangan sistem pengadaan yang tidak hanya berfungsi sebagai alat 

administrasi tetapi juga sebagai instrumen kontrol kualitas dan peningkatan 

performa. Penelitian ini mengintegrasikan program reward point berbasis indikator 

kinerja yang dihitung secara matematis. Mekanisme insentif digital ini dirancang 

untuk mendorong perilaku yang selaras dengan tujuan organisasi seperti pengajuan 

permintaan tepat waktu, akurasi input dan kepatuhan terhadap alur persetujuan[2]. 

Literatur manajemen kinerja menunjukkan bahwa reward yang diberikan secara 

konsisten dan berbasis data mampu meningkatkan motivasi, kualitas Keputusan serta 

engagement pengguna dalam proses organisasi. 

Penelitian ini mengembangkan Sistem Informasi Pengadaan Barang berbasis 

desktop [3] yang menggabungkan otomasi alur kerja dengan program reward point 

yang terintegrasi. Aplikasi desktop dipilih untuk menjawab kebutuhan institusi yang 

belum memiliki infrastruktur jaringan stabil, sekaligus memastikan keamanan data 

melalui penyimpanan lokal terkontrol. Melalui pendekatan STEM, sistem dirancang 

untuk menghasilkan data kinerja yang dapat dianalisis secara kuantitatif dan 

dijadikan dasar evaluasi proses. Evaluasi dilakukan dengan membandingkan data 

pengadaan sebelum dan sesudah implementasi sistem. Hasil awal menunjukkan 

penurunan signifikan pada waktu proses dan kesalahan input serta peningkatan 

partisipasi pengguna melalui akumulasi point reward[4] dan jumlah kesalahan input 

sekaligus peningkatan keterlibatan pengguna melalui akumulasi poin reward. 

Temuan ini menguatkan argumen bahwa integrasi pendekatan STEM dan mekanisme 

insentif berbasis data mampu menghasilkan solusi yang bukan hanya teknis tetapi 

juga berdampak pada perubahan perilaku dan peningkatan efisiensi proses bisnis.  

 

2.TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA TEORITIS 

2.1. Tinjauan Pusataka 

1. Pendekatan STEM dalam Rekayasa Sistem Informasi 

Pendekatan STEM (Science, Technology, Engineering and Mathematics) berkembang 

sebagai kerangka integratif untuk menyelesaikan permasalahan kompleks yang tidak 
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dapat diselesaikan secara parsial[5]. Dalam konteks pengembangan sistem informasi, 

STEM menekankan bahwa solusi digital harus dirancang berdasarkan analisis empiris, 

pemanfaatan teknologi yang tepat, prinsip rekayasa sistem serta pengukuran kuantitatif 

yang objektif. 

Komponen Science berperan dalam memahami karakteristik masalah melalui data 

historis, seperti durasi proses, tingkat kesalahan transaksi dan pola kerja pengguna. 

Pendekatan ini memastikan bahwa sistem dikembangkan berdasarkan fakta operasional 

bukan asumsi. Technology berfungsi sebagai media implementasi solusi melalui 

pemilihan platform aplikasi, basis data dan mekanisme antarmuka yang mendukung 

otomasi proses. Engineering menekankan desain arsitektur sistem yang modular, andal 

dan dapat dikembangkan termasuk pengaturan workflow, kontrol akses dan audit trail. 

Sementara itu, Mathematics digunakan untuk membangun model pengukuran kinerja, 

pembobotan indikator serta algoritme reward point yang mampu mengonversi aktivitas 

proses menjadi nilai kuantitatif. 

Menegaskan bahwa penerapan STEM dalam sistem berbasis teknologi meningkatkan 

efektivitas solusi karena memungkinkan evaluasi dampak secara terukur dan berulang. 

Dengan demikian STEM menjadi landasan konseptual yang relevan dalam 

pengembangan sistem informasi pengadaan yang berorientasi pada peningkatan kinerja 

proses bisnis[6]. 

2. Sistem Informasi Pengadaan Barang 

Sistem informasi pengadaan barang merupakan sistem terintegrasi yang mengelola 

siklus pengadaan mulai dari perencanaan kebutuhan, permintaan barang, persetujuan, 

pemesanan hingga penerimaan dan pencatatan inventori[7]. Sistem ini bertujuan untuk 

meningkatkan efisiensi operasional, transparansi proses serta akuntabilitas pengelolaan 

sumber daya organisasi. 

Menyatakan bahwa sistem informasi operasional yang terotomasi mampu 

menurunkan waktu siklus proses dan meminimalkan kesalahan input melalui 

standardisasi prosedur dan validasi data. Dalam konteks pengadaan, otomasi workflow 

memungkinkan pengendalian alur persetujuan secara konsisten serta pencatatan 

aktivitas yang dapat diaudit [8]. Menunjukkan bahwa implementasi sistem e-

procurement di institusi publik dan privat berdampak positif terhadap transparansi dan 
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efisiensi namun efektivitasnya sangat dipengaruhi oleh kepatuhan pengguna dan kualitas 

desain sistem[9]. 

Permasalahan utama yang sering muncul adalah sistem hanya berfungsi sebagai alat 

pencatat transaksi tanpa mekanisme yang mendorong pengguna untuk bekerja secara 

disiplin dan tepat waktu. Hal ini menunjukkan bahwa sistem informasi pengadaan 

memerlukan pendekatan tambahan yang mampu mengarahkan perilaku pengguna. 

3. Teori Sistem Informasi dan Proses Bisnis 

Dalam perspektif teori sistem informasi, sistem dipandang sebagai kombinasi input–

process–output–control. Input berupa data permintaan dan transaksi, proses berupa 

workflow dan validasi, output berupa laporan dan informasi kinerja, serta kontrol berupa 

hak akses, audit trail dan aturan sistem. Sistem informasi yang efektif harus mampu 

menjaga keseimbangan keempat komponen tersebut. 

[10]menekankan bahwa proses bisnis yang efisien dicapai melalui standardisasi, 

pengurangan variasi dan pemantauan kinerja berbasis data. Sistem informasi berperan 

sebagai enabler utama dalam proses tersebut. Oleh karena itu, sistem pengadaan yang 

dirancang dengan baik harus mampu menghasilkan data kinerja proses yang dapat 

dianalisis secara kuantitatif[11]. 

4. Perilaku Pengguna dan Kepatuhan Prosedural 

Berbagai studi menunjukkan bahwa kegagalan sistem informasi lebih sering 

disebabkan oleh faktor manusia dibandingkan faktor teknologi. Pengguna cenderung 

menghindari prosedur yang dianggap menambah beban kerja terutama bila tidak ada 

konsekuensi atau manfaat langsung yang dirasakan.  

Menjelaskan bahwa tanpa mekanisme umpan balik atau penguatan perilaku, kualitas 

data dalam sistem informasi akan menurun seiring waktu. Dalam konteks pengadaan, 

rendahnya kepatuhan terhadap alur kerja menyebabkan keterlambatan persetujuan, 

duplikasi permintaan dan kesalahan pencatatan yang berdampak pada kinerja 

operasional [12]. 

5. Reward Point sebagai Mekanisme Insentif Berbasis Sistem 

Reward point merupakan bentuk insentif non-finansial yang diberikan berdasarkan 

pencapaian indikator tertentu. Dalam organisasi, reward point berfungsi sebagai 

mekanisme penguatan perilaku yang dapat diintegrasikan langsung ke dalam sistem 

informasi.[13] menemukan bahwa sistem reward berbasis poin meningkatkan motivasi 
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dan kualitas kinerja ketika indikator kinerja jelas dan perhitungan bersifat objektif. 

Menegaskan bahwa reward point efektif bila dikaitkan langsung dengan aktivitas yang 

dapat diukur dan diberikan secara konsisten. Dalam pengadaan, reward point dapat 

digunakan untuk mendorong ketepatan waktu, akurasi input dan kepatuhan prosedural. 

6. Algoritme Reward dan Pengukuran Kinerja 

Agar reward point tidak bersifat subjektif diperlukan algoritme matematis yang 

mampu mengonversi aktivitas proses menjadi skor kinerja. Model yang umum digunakan 

meliputi weighted scoring dan performance index. 

Indikator yang relevan dalam pengadaan meliputi waktu proses, jumlah kesalahan, 

tingkat kepatuhan alur dan kontribusi efisiensi biaya. Algoritme ini memungkinkan 

sistem memberikan reward secara otomatis dan konsisten. 

7. Aplikasi Desktop sebagai Pilihan Teknologi 

Pemilihan aplikasi desktop memiliki keunggulan pada lingkungan dengan 

keterbatasan jaringan atau kebutuhan keamanan data tinggi[14]. Aplikasi desktop 

memungkinkan pengolahan data lokal dengan performa stabil, kontrol akses yang ketat 

serta ketergantungan minimal pada konektivitas internet. Hal ini menjadikannya relevan 

untuk institusi yang sedang berada pada tahap awal transformasi digital. 

 

2.2. Kerangka Teoritis 

1. Landasan Teoretis Penelitian 

Kerangka teoritis penelitian ini dibangun dari integrasi tiga landasan utama: 

1. Pendekatan STEM sebagai kerangka rekayasa sistem. 

2. Teori sistem informasi dan proses bisnis. 

3. Teori insentif dan perilaku organisasi. 

Ketiga landasan ini digunakan untuk menjelaskan bagaimana sistem informasi 

pengadaan yang dirancang berbasis STEM dan dilengkapi reward point dapat 

meningkatkan kinerja proses bisnis. 

2. STEM sebagai Fondasi Desain Sistem 

Pendekatan STEM menjadi fondasi dalam perancangan sistem pengadaan, di mana: 

a. Science digunakan untuk analisis permasalahan dan evaluasi dampak. 

b. Technology digunakan untuk implementasi aplikasi desktop. 

c. Engineering digunakan untuk desain workflow, control dan keamanan. 
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d. Mathematics digunakan untuk algoritme reward dan pengukuran kinerja. 

Pendekatan ini memastikan sistem dikembangkan secara sistematis dan dapat dievaluasi 

secara empiris. 

3. Sistem Informasi Pengadaan sebagai Variabel Independen 

Implementasi sistem informasi pengadaan berbasis STEM diposisikan sebagai variabel 

independen yang mempengaruhi struktur kerja, kecepatan proses dan kualitas data. 

Sistem bertindak sebagai mekanisme pengendali operasional[15]. 

4. Reward Point sebagai Variabel Intervening 

Reward point berperan sebagai variabel intervening yang menjembatani pengaruh sistem 

terhadap perilaku pengguna[16]. Insentif berbasis algoritme mendorong kepatuhan dan 

meningkatkan partisipasi pengguna dalam sistem. 

5. Kinerja Proses Bisnis sebagai Variabel Dependen 

Kinerja proses bisnis pengadaan menjadi variabel dependen yang diukur melalui waktu 

proses, tingkat kesalahan, kepatuhan procedural dan partisipasi pengguna. Perbaikan 

kinerja merupakan hasil interaksi antara otomasi sistem dan perubahan perilaku 

pengguna. 

6. Hubungan Antarvariabel dalam Model Teoritis 

Hubungan antarvariabel dapat dijelaskan sebagai berikut: 

a. Pendekatan STEM meningkatkan kualitas desain sistem. 

b. Kualitas desain sistem meningkatkan efektivitas otomasi pengadaan. 

c. Reward point meningkatkan kepatuhan dan motivasi pengguna. 

d. Efektivitas sistem dan kepatuhan pengguna meningkatkan kinerja proses bisnis. 

Model ini menegaskan bahwa peningkatan kinerja pengadaan hanya dapat dicapai 

melalui integrasi teknologi, rekayasa sistem dan mekanisme insentif berbasis data. 

 

3. METODE PENELITIAN 

3.1. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain quasi-eksperimental 

tipe one group pretest–posttest untuk mengukur dampak penerapan Sistem Informasi 

Pengadaan Barang berbasis STEM yang terintegrasi dengan program reward point 

terhadap kinerja proses bisnis. Pengembangan sistem dilakukan menggunakan 
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pendekatan design science research yang menekankan perancangan artefak teknologi dan 

evaluasi kinerjanya secara empiris. 

Data penelitian bersumber dari log transaksi pengadaan sebelum dan sesudah 

implementasi sistem meliputi waktu siklus pengadaan, jumlah kesalahan input, tingkat 

kepatuhan prosedural, serta perolehan reward point sebagai indikator partisipasi 

pengguna. Unit analisis penelitian adalah transaksi pengadaan. 

Analisis data dilakukan melalui statistik deskriptif untuk menggambarkan perubahan 

kinerja dan uji statistik inferensial (uji t berpasangan atau uji Wilcoxon) untuk menguji 

perbedaan kinerja sebelum dan sesudah implementasi[18]. Kekuatan dampak diukur 

menggunakan Cohen’s d. Validitas data dijaga melalui penggunaan data otomatis dari 

sistem dan triangulasi dengan dokumentasi serta kuesioner pendukung. 

Hasil penelitian diharapkan menunjukkan peningkatan efisiensi proses, penurunan 

kesalahan transaksi serta peningkatan kepatuhan dan partisipasi pengguna sebagai 

dampak integrasi pendekatan STEM dan mekanisme reward point dalam sistem 

informasi pengadaan. 

3.2. Lokasi dan Subjek Penelitian 

Penelitian dilaksanakan pada unit kerja yang menjalankan proses pengadaan barang 

secara rutin. Subjek penelitian meliputi: 

1. Pengguna sistem pengadaan (pemohon barang, pejabat persetujuan dan petugas 

gudang). 

2. Data transaksi pengadaan yang tercatat dalam sistem sebelum dan sesudah 

implementasi. 

Unit analisis penelitian adalah transaksi pengadaan, bukan individu pengguna sehingga 

fokus penelitian berada pada kinerja proses bisnis. 

3.3. Objek Penelitian 

1. Sistem Informasi Pengadaan Barang berbasis desktop yang dikembangkan 

menggunakan pendekatan STEM 

2. Program reward point yang terintegrasi dalam sistem dan dihitung menggunakan 

algoritme matematis berbasis indikator kinerja. 
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Analisi Sistem yang sedang berjalan 

Sistem pengadaan barang yang berjalan saat ini masih bersifat manual dan tidak 

terintegrasi. Proses permintaan, persetujuan, pemesanan dan penerimaan barang 

dilakukan menggunakan dokumen fisik, spreadsheet terpisah serta komunikasi informal 

tanpa satu platform pengendali yang terpusat[19]. Akibatnya status pengadaan sulit 

dipantau secara real time dan konsistensi data antar-tahap tidak terjaga. Sistem eksisting 

tidak memiliki kontrol workflow, batas waktu persetujuan maupun audit trail yang 

memadai. Ketergantungan tinggi pada input manual menyebabkan tingginya kesalahan 

pencatatan dan seringnya koreksi data. Selain itu tidak terdapat kontrol akses berbasis 

peran sehingga aspek keamanan dan akuntabilitas menjadi lemah. Dari sisi kinerja, 

waktu siklus pengadaan relatif panjang dan tidak terukur secara sistematis. Tidak adanya 

indikator kinerja serta mekanisme umpan balik membuat sistem gagal mendorong 

kepatuhan dan partisipasi pengguna. Secara keseluruhan, sistem yang berjalan belum 

mampu mendukung efisiensi, transparansi dan pengendalian proses bisnis, sehingga 

memerlukan sistem informasi terintegrasi yang lebih terstruktur dan berbasis data. 

 

Analisis masalah dan Solusi 

Permasalahan utama dalam sistem pengadaan barang yang berjalan meliputi proses yang 

tidak terintegrasi, waktu siklus pengadaan yang panjang, tingginya kesalahan input, 

lemahnya akuntabilitas serta rendahnya kepatuhan dan partisipasi pengguna. Proses 

manual dan penggunaan media terpisah menyebabkan data sulit ditelusuri, status 

pengadaan tidak transparan dan pengendalian proses menjadi lemah. Solusi yang 

ditawarkan adalah pengembangan Sistem Informasi Pengadaan Barang berbasis desktop 

yang terintegrasi dan dikembangkan dengan pendekatan STEM. Sistem ini dilengkapi 

workflow otomatis, validasi input, audit trail serta dashboard kinerja untuk mengukur 

efisiensi proses secara objektif. Untuk mengatasi aspek perilaku pengguna, sistem 

diintegrasikan dengan program reward point berbasis algoritme kinerja yang 

memberikan insentif berdasarkan ketepatan waktu, akurasi input dan kepatuhan 

prosedural. Kombinasi solusi teknis dan mekanisme insentif ini dirancang untuk 

meningkatkan efisiensi, akuntabilitas dan kualitas proses pengadaan secara terukur dan 

berkelanjutan. 
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4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Gambar 3.1. Form Login 

Gambar 3.2. Tampilan Dashboard 

Gambar 3.3. Tampilan Dashboard 

Gambar 3.4.  Formulir Data Pelanggan 
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Gambar 3.5. Formulir Data Pelanggan 

Gambar 3.6. Formulir Penukaran Hadiah 

Gambar 3.7. Formulir Penukaran Hadiah 
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5. SIMPULAN 

Penelitian ini membuktikan bahwa penerapan konsep STEM dalam pengembangan 

Sistem Informasi Pengadaan Barang berbasis desktop yang terintegrasi dengan program 

reward point mampu memberikan peningkatan signifikan terhadap kinerja proses bisnis 

pengadaan. Integrasi pendekatan sains, teknologi, rekayasa sistem dan pemodelan 

matematis menghasilkan sistem yang tidak hanya mengotomasi proses tetapi juga 

mengendalikan alur kerja dan memengaruhi perilaku pengguna secara terukur. 

Hasil implementasi menunjukkan penurunan nyata pada waktu siklus pengadaan dan 

jumlah kesalahan input yang menandakan peningkatan efisiensi dan kualitas data. 

Penerapan workflow terstruktur, validasi input serta audit trail memperkuat 

akuntabilitas dan transparansi proses. Selain itu, program reward point berbasis 

algoritme kinerja terbukti efektif meningkatkan kepatuhan dan partisipasi pengguna, 

mengubah sistem dari sekadar alat administrasi menjadi instrumen penggerak kinerja. 

Secara teoretis, penelitian ini memperkaya kajian sistem informasi dengan menunjukkan 

bahwa pendekatan STEM dapat digunakan sebagai kerangka rekayasa sistem informasi 

operasional yang berdampak langsung pada kinerja proses bisnis. Secara praktis, 

penelitian ini menawarkan model sistem pengadaan yang adaptif dan kontekstual, 

khususnya bagi organisasi dengan keterbatasan infrastruktur jaringan, namun 

membutuhkan pengendalian proses yang kuat dan berbasis data. Dengan demikian 

integrasi sistem informasi pengadaan dan mekanisme insentif berbasis STEM merupakan 

strategi efektif untuk meningkatkan efisiensi, akuntabilitas dan kualitas pengambilan 

keputusan organisasi secara berkelanjutan. 
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